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Migrasi internasional berdasarkan data statistik Provinsi D.I. Yogyakarta lebih 
didominasi perempuan. Daya tarik yang menyebabkan perempuan melakukan 
migrasi adalah remitan maka perlu diketahui alokasi pemanfaatan remitan migran 
perempuan khususnya untuk pendidikan anak. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Jangkaran dengan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui 
pemanfaatan remitan TKW yang digunakan untuk pendidikan anak, 2) 
menganalisis persepsi keluarga TKW dalam memanfaatkan remitan untuk 
pendidikan tinggi anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remitan migran 
perempuan mampu mencukupi kebutuhan pendidikan formal anak dan kebutuhan 
fasilitas pendukung pendidikan anak dengan jumlah besar. Keluarga migran 
perempuanpun memiliki persepsi yang baik mengenai pemanfaatan remitan untuk 
pendidikan tingi anak tetapi tidak ada wujud dari persepsi tersebut untuk 
pendidikan tinggi anak. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor dari dalam keluarga 
migran perempuan dan faktor tingkat pendidikan di lingkungan keluarga migran. 
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Abstract 
International migration based on statistic data of D.I. Yogyakarta Province is 
dominated by female workers. The pull factor that makes female workers doing 
migration is remmitances so it is necessary to note the allocation of remmitaces 
especially for children’s education. This research was conducted in Jangkaran 
Village which used qualitative method. The purpose of this research was 1) to 
understand the utilization of female migrant workers’ remmitances towards 
children’s education and 2) to analyze the perception of female migrant workers’ 
families on using remittances for higher children’s education. The results showed 
that the migrant workers’ remmitances were able to meet the needs of the formal 
children’s education and the need for facilities to support the children’s education 
with a large amount. Female migrant families have good perception of using 
remmitances for higher children’s education but there is no manifestation of the 
perception forms for higher children’s education. It influenced by the factors from 
migrant workers’ families and factor from level of education in the neighborhood 
of migrant workers’ families. 
 





 Migrasi salah satu jenis dari 
mobilitas penduduk yang bersifat 
dinamis (Mantra, 2000). Migrasi 
hingga saat ini dilakukan tidak hanya 
sebatas dalam negeri saja melainkan 
antarnegara atau disebut dengan 
migrasi internasional. Kegiatan migrasi 
dilakukan oleh para migran 
dikarenakan adanya faktor pendorong 
dan faktor penarik yang dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan migrasi. Faktor pendorong 
adanya migrasi muncul dari daerah 
asalnya sedangkan faktor penarik 
muncul dari daerah tujuan (Lee, 1966).  
 Migrasi internasional memiliki 
arti penting untuk menyelesaikan 
beberapa permasalahan ekonomi saat 
ini. Adanya migrasi dapat membantu 
dalam pembangunan dan pengurangan 
jumlah kemiskinan (United Nations 
Population Fund (UNFPA), 2006). 
Senada dengan hal tersebut, Supriana 
& Nasution (2010) juga menyebutkan 
bahwa migrasi internasional 
memberikan dampak positif untuk 
migran dan pemerintah dalam upaya 
menurunkan jumlah pengangguran di 
Indonesia.   
 Terbatasnya lapangan kerja, 
ekonomi rendah, daya saing rendah 
dari para tenaga kerja Indonesia 
merupakan beberapa permasalahan 
berat yang harus diselesaikan oleh 
pemerintah. Adanya migrasi 
internasional setidaknya dapat menjadi 
alternatif untuk memecahkan masalah 
tersebut.  
 Berdasarkan data dari 
BNP2TKI (2015), jumlah tenaga kerja 
wanita selalu lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki begitu pula yang terjadi di 
Propinsi D.I.Yogyakarta. Ikut sertanya 
perempuan dalam kegiatan ekonomi 
telah menunjukkan bahwa adanya 
kondisi perekonomian keluarga yang 
kurang untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. Migran perempuan yang 
melakukan migrasi internasional pada 
umumnya berada di usia 20-30 tahun 
dengan pendidikan rendah (Renard, 
1984 dalam Effendi, 1995). 
Migrasi internasional yang 
terjadi di kalangan perempuan 
kebanyakan terjadi di daerah pedesaan 
yang masih terbatas akses lapangan 
pekerjaan di sektor formal. Pendidikan 
yang rendah di daerah pedesaan juga 
menjadikan rendahnya daya saing 
tenaga kerja untuk mendapatkan 
pekerjaan formal. Dampaknya adalah 
pendapatan dari pekerjaan di sektor 
informal tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup.  
 Migrasi internasional memiliki 
daya tarik sendiri bagi para tenaga 
kerja wanita di pedesaan dengan 
ekonomi keluarga pas-pasan. Hal 
tersebut dikarenakan gaji atau upah 
yang tinggi dibandingkan jika bekerja 
di sektor informal. Gaji yang 
didapatkan tersebut nantinya akan 
dikirim kepada keluarga di daerah asal 
untuk dimanfaatkan, gaji yang 
dikirimkan oleh migran disebut dengan 
remitan.  
 Remitan yang diterima keluarga 
migran dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar tetapi tidak jarang 
pula remitan habis digunakan untuk 
membeli barang yang sifatnya jangka 
pendek (Puspitasari & Salim, 2012). 
Remitan yang digunakan secara 
konsumtif merupakan salah satu cara 
dari keluarga migran untuk 
menunjukkan keberhasilan keluarganya 
di negara lain. Keberhasilan migran 
terdahulu inilah yang juga menjadi 
daya tarik calon migran untuk 
melakukan migrasi. 
 Pemanfaatan remitan yang 
bersifat konsumtif mudah sekali 
ditemukan di daerah penelitian yaitu di 
Desa Jangkaran, Kecamatan Temon, 
Kabupaten Kulon Progo. Desa 
Jangkaran dipilih karena lokasi ini 
memiliki potensi yang besar dari 
penduduk asli yang melakukan migrasi 
internasional, terbukti dari hampir 90 
persen penduduknya pernah bekerja di 
luar negeri. Kurangnya pekerjaan di 
sektor formal menjadikan 81,48 persen 
penduduknya bergantung pada 
pekerjaan di sektor informal. Itulah 
sebabnya para perempuan di Desa 
Jangkaran ikut membantu 
perekonomian keluarga dengan 
melakukan migrasi internasional.  
 Hasil migrasi internasional dari 
migran perempuan di Desa Jangkaran 
cenderung digunakan untuk kegiatan 
konsumtif seperti membangun rumah. 
Remitan belum sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk keperluan 
pendidikan. Keluarga migran lebih 
memilih menggunakan remitan untuk 
keperluan jangka pendek yang 
langsung dapat dirasakan manfaatnya.  
 Penelitian ini difokuskan pada 
pemanfaatan remitan tenaga kerja 
untuk pendidikan anak dikarenakan 
kembali lagi pada penyebab terjadinya 
migrasi internasional. Salah satu 
penyebabnya adalah daya saing tenaga 
kerja yang rendah dikarenakan 
rendahnya pendidikan dan 
keterampilan. Pendidikan menjadi 
prioritas sebab pendidikan merupakan 
modal yang dapat membantu untuk 
meningkatkan pendapatan (Schultz, 
1961). Orang dengan pendidikan tinggi 
setidaknya memiliki daya saing yang 
tinggi untuk mendapatkan pekerjaan di 
sektor formal, selain itu dia mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri dengan keterampilan yang 
dimilikinnya.  
 Persaingan yang semakin ketat 
di dunia global menuntut setiap 
individu untuk memiliki pendidikan 
dan keterampilan. Remitan sebagai 
salah satu pemasukan ekonomi dengan 
jumlah yang besar alangkah baiknya 
jika mulai diarahkan untuk pendidikan 
anak, mengingat anak merupakan 
generasi penerus dari migran 
perempuan. Pendidikan untuk anak 
penting karena pendidikan dengan 
kemiskinan saling mempengaruhi, 
dengan pendidikan maka kesejahteraan 
dapat ditingkatkan. Karena, 
kesejahteraan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah 
pendidikan.  
Pemafaatan remitan untuk 
pendidikan anak sendiri dapat 
dilakukan dengan menginvestasikan 
remitan untuk biaya pendidikan anak 
baik formal maupun non formal. Anak 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah anak kandung dari migran 
perempuan yang masih dalam 
tanggungan kepala keluarga yang 
sedang menempuh pendidikan SMA/K. 
Harapannya, anak dari migran 
perempuan juga dapat memberikan 
pendapatnya tentang pemanfaatan 
remitan untuk pendidikan mereka.  
Peningkatan pendidikan untuk 
anak menggunakan remitan juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
perlu menjadi perhatian dalam 
penelitian ini. Sehingga, selain 
mengetahui alokasi pemanfaatan 
remitan juga perlu diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan tersebut khususnya untuk 
pendidikan anak.  
Persepsi keluarga migran 
perempuan mengenai pendidikan anak 
merupakan kajian kedua dari penelitian 
ini. Persepsi tersebut dapat tumbuh dari 
pendidikan orang tua, pengalaman, 
pekerjaan, faktor ekonomi yang 
berhubungan dengan kemampuan 





 Penelitian ini menggunakan 
data primer dan data sekunder. Data 
primer dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik wawancara dan 
observasi di lapangan kepada para 
informan. Informan dalam penelitian 
dipilih dengan menggunakan kriteria 
yang sesuai dengan topik penelitian. 
Kriteria yang ditentukan untuk 
informan adalah keluarga migran 
perempuan aktif yang memiliki anak 
usia sekolah di bangku SMA/K.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Remitan yang dikirimkan oleh 
migran kepada keluarganya di Desa  
Jangkaran dapat berupa barang dan 
uang dengan frekuensi yang berbeda. 
Pengiriman dalam bentuk barang yang 
dikirim oleh migran dapat berupa 
almari, meja, kursi, peralatan rumah 
tangga, baju, dan barang-barang 
lainnya yang dapat digunakan di rumah 
migran dan menambah kesan mewah. 
Kesan mewah tersebut muncul 
dikarenakan barang kiriman migran 
memiliki kualitas baik dengan harga 
yang mahal. Meskipun mahal, 
pengiriman barang tersebut merupakan 
keinginan dari migran perempuan 
sendiri dan frekuensi pengiriman 
barang lebih sedikit dibandingkan 
frekuensi pengiriman uang.  
 Pengiriman uang oleh migran 
perempuan ke Desa Jangkaran 
memiliki frekuensi satu hingga tiga 
bulan sekali dengan jumlah yang tidak 
selalu sama disetiap pengiriman. 
Jumlah pengiriman remitan dapat 
diperkirakan antara satu hingga tiga 
juta rupiah dalam satu kali pengiriman. 
Jumlah pengiriman uang juga 
disesuaikan dengan kebutuhan keluarga 
di daerah asal terlebih lagi jika 
membutuhkan biaya dalam jumlah 
besar. Uang kiriman tersebut akan 
dimanfaatkan oleh keluarga migran 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dan biasanya dapat digunakan untuk 
beberapa bulan.  
Remitan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
juga untuk membiayai pendidikan anak 
migran yang sedang bersekolah di 
SMA/K. Biaya pendidikan yang 
dikeluarkan dari remitan dapat dibagi 
menjadi tiga. Pembagian biaya tersebut 
antara lain biaya pendidikan yang 
dibayarkan ke sekolah, biaya yang 
dibayarkan di luar sekolah, dan biaya 
pendidikan untuk pendidikan yang 
lebih tinggi untuk anak. Tiga 
pembagian tersebut didasarkan pada 
hasil wawancara dengan informan. 
Biaya pendidikan yang 
dibayarkan ke sekolah oleh anak 
migran antara lain uang seragam, uang 
gedung, Sumbangan Pembinaan 
Pendidikan (SPP), kunjungan belajar 
atau study tour, dan kunjungan instansi. 
Bagi anak migran yang baru memasuki 
tahun ajaran baru di kelas X mereka 
akan membutuhkan biaya yang lebih 
besar. Biaya yang dikeluarkan bisa 
mencapai Rp 3.500.000,00 yang 
digunakan untuk biaya uang gedung 
dan uang seragam.  
 Remitan juga dimanfaatkan 
untuk membiayai SPP anak migran 
dengan jumlah antara Rp 50.000,00 – 
Rp 75.000,00 yang sudah termasuk 
biaya ekstrakulikuler yang disediakan 
oleh sekolah. Biaya SPP dibayarkan 
oleh anak migran secara langsung 
untuk beberapa bulan ke depan 
sehingga mereka tidak memiliki 
tanggungan dibulan berikutnya. 
Dengan demikian remitan yang 
diterima dapat digunakan untuk 
kebutuhan lainnya.  
 Pengeluaran biaya pendidikan 
yang dibayarkan di sekolah selanjutnya 
adalah untuk kegiatan study tour. Biaya 
untuk kegiatan ini tentunya berbeda-
beda tergantung dengan tujuan dan 
lamanya kunjungan. Biaya yang 
dikeluarkan mencapai Rp 500.000,00 
dengan tujuan Jogja dan Rp 750.000,00 
dengan tujuan Bekasi selama tiga hari. 
Biaya ini dikeluarkan anak migran saat 
duduk di kelas XI atau XII. Bagi anak 
migran yang belum melakukan 
kegiatan ini mereka mengatakan akan 
mengikuti kegiatan study tour yang 
nantinya akan menggunakan uang 
kiriman dari migran perempuan.  
Biaya untuk pendidikan anak 
migran sebatas pada pendidikan formal 
karena tidak tersedianya fasilitas 
pendidikan non formal. Sehingga, 
peran remitan untuk konsumsi 
pendidikan formal anak memang besar 
karena dapat berguna untuk menutup 
seluruh kebutuhan biaya dari sekolah 
anak. Meskipun jumlahnya sedikit jika 
dibandingkan dengan pengeluaran 
kebutuhan konsumtif keluarga migran, 
namun memang jumlah itulah yang 
mereka butuhkan untuk pengeluaran 
biaya pendidikan anak. 
Biaya untuk pendidikan anak 
tidak hanya untuk pendidikan formal 
saja melainkan juga untuk biaya 
fasilitas pendukung pendidikan yang 
dibayarkan di luar sekolah. Biaya 
tersebut dikeluarkan untuk membeli 
kendaraan anak migran yang digunakan 
untuk berangkat sekolah, laptop, dan 
alat tulis bagi anak migran yang 
bersekolah di sekolah kejuruan. 
Barang-barang tersebut tentunya 
dipenuhi menggunakan remitan karena 
harga yang mahal sehingga pendapatan 
dari suami kurang mencukupi untuk 
membeli barang tersebut. 
Kendaraan anak migran yang 
digunakan anak migran berangkat ke 
sekolah memiliki harga antara Rp 
13.000.000,00 – Rp 17.500.000,00 
dengan jenis motor keluaran terbaru. 
Motor dengan harga yang mahal untuk 
anak migran tentunya dapat dipenuhi 
dengan bantuan dari kiriman uang 
migran. Pembayaran kendaraan 
tersebut agar tidak memberatkan 
migran perempuan, keluarga migran 
cenderung untuk membayarnya secara 
cicilan. Tersediannya kendaraan 
tersebut ternyata memiliki efek positif 
bagi anak migran yang bersekolah di 
kejuruan, khususnya yang mengambil 
jurusan teknik sepeda motor. 
Kendaraan yang dimiliki anak migran 
dapat mereka gunakan untuk 
menambah keterampilan yang telah 
didapatkan di sekolah.  
Laptop merupakan salah satu 
barang elektronik yang juga dibeli 
dengan menggunakan remitan migran 
perempuan. Laptop digunakan untuk 
mengerjakan tugas dan juga untuk 
berkomunikasi dengan migran 
perempuan dengan sambungan internet.  
Meskipun tugas untuk anak-anak 
migran yang dikerjakan menggunakan 
laptop masih tergolong jarang tetapi 
karena adanya kemampuan untuk 
membeli maka mereka meminta kepada 
migran perempuan untuk dibelikan 
laptop.  
Fasilitas pendidikan lainnya 
selain kendaraan dan laptop adalah alat 
tulis berupa rapido. Rapido merupakan 
salah satu alat tulis yang dibutuhkan 
anak migran yang bersekolah di 
kejuruan. Rapido tersebut memiliki 
harga Rp 500.000,00 yang dapat 
digunakan hingga lulus sekolah. Harga 
alat tulis rapido yang tergolong mahal 
menjadikan remitan berperan dalam 
pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Apabila tidak ada remitan 
kemungkinannya anak yang 
bersangkutan lebih memilih untuk 
meminjam kakak tingkatnya.  
Adanya kemampuan membeli 
fasilitas pendukung pendidikan anak 
dengan harga mahal telah menunjukkan 
bahwa kegiatan migrasi internasional 
dapat meningkatkan daya beli mereka 
terhadap konsumsi pendidikan. Tanpa 
adanya remitan dan jika hanya 
bergantung pada pendapatan kepala 
rumah tangga yang berada di sektor 
informal maka belum tentu kebutuhan 
pendidikan anak dengan biaya mahal 
dapat terpenuhi. Berdasarkan hal 
tersebut dapat diketahui bahwa remitan 
berperan dalam pemenuhan kebutuhan 
pendidikan dan fasilitas penunjang 
pendidikan anak. 
Pengeluaran biaya pendidikan 
anak untuk saat ini di tingkat SMA/K 
sudah tentu dapat diketahui dan sudah 
direncanakan, seperti halnya kunjungan 
wisata. Hal tersebut berbeda dengan 
pemanfaatan remitan untuk pendidikan 
anak setelah lulus SMA/K. Keluarga 
migran pada saat ini tidak 
memanfaatkan remitan untuk 
pendidikan tinggi anak yang 
diwujudkan dalam bentuk tabungan. 
Tidak adanya tabungan untuk 
pendidikan tinggi anak dikarenakan 
remitan selalu habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Alasan lainnya remitan tidak digunakan 
untuk tabungan anak dikarenakan tidak 
adanya tujuan dari keluarga untuk 
memanfaatkan remitan untuk 
pendidikan tinggi anak. Kondisi 
tersebut berbeda ketika remitan 
ditujukan untuk membangun rumah 
maka remitan yang diterima keluarga 
tentunya akan digunakan untuk 
membangun rumah migran. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
pengiriman remitan memang 
disesuaikan untuk kepentingan yang 
berhubungan dengan kebutuhan 
keluarga di rumah sehingga remitan 
tidak tersisa untuk tabungan pendidikan 
anak. Bentuk konsumsi yang demikian 
dapat dikatakan bahwa remitan masih 
cenderung digunakan untuk memenuhi 
keinginan daripada investasi 
pendidikan anak.  
Pemanfaatan remitan untuk 
pendidikan tinggi anak belum dapat 
dilihat wujudnya dalam bentuk 
tabungan oleh keluarga migran. 
Meskipun demikian, keluarga migran 
pada dasarnya memiliki persepsi yang 
baik mengenai pendidikan anak di 
waktu sekarang dan di masa 
mendatang. Persepsi  yang baik 
mengenai pendidikan tinggi anak oleh 
suami migran dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan pengalamannya 
dalam menjalani rutinitas sehari-hari. 
Persepsi yang baik mengenai 
pendidikan oleh anak migran 
diwujudkan dengan berpartisipasinya 
anak migran dalam pendidikan formal 
dan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
di sekolah. persepsi yang baik 
mengenai pendidikan kemudian 
membangun persepsi yang baik pula 
dalam memanfaatkan remitan untuk 
pendidikan anak.  
Keluarga migran perempuan 
di Desa Jangkaran memiliki persepsi 
yang baik mengenai pemanfaatan 
remitan untuk pendidikan tinggi anak. 
Akan tetapi, wujud dari persepsi 
tersebut belum tampak dari keluarga 
migran yang memiliki anak sekolah 
tingkat SMA/K. Tidak adanya wujud 
dari persepsi yang baik mengenai 
pemanfaatan remitan untuk pendidikan 
tinggi anak dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor yang mempengaruhi 
antara lain waktu, keinginan anak 
untuk menempuh pendidikan, 
karakteristik pendidikan suami migran, 
kondisi dalam keluarga, dan 
lingkungan.   
Waktu merupakan salah satu 
faktor penentu pemanfaatan remitan. 
Keluarga migran di Desa Jangkaran 
cenderung menggunakan remitan untuk 
kebutuhan saat ini atau kebutuhan yang 
mendesak. Maka, pemanfaatan remitan 
untuk pendidikan anak tidak ada 
wujudnya karena waktu yang masih 
jauh untuk anak migran menempuh 
pendidikan tinggi.  
Faktor selanjutnya yang 
menyebabkan tidak adanya wujud dari 
persepsi pemanfaatan remitan yang 
baik untuk pendidikan tinggi adalah 
kemauan dari anak untuk melanjutkan 
ke perguruan tinggi. Anak-anak migran 
pada saat dilakukan wawancara tidak 
memiliki keinginan untuk melanjutkan 
pendidikan selepas SMA/K. Mereka 
tidak memiliki cita-cita untuk lanjut ke 
pendidikan lebih tinggi, maka dapat 
diketahui mengapa remitan tidak 
ditabung untuk pendidikan tinggi anak. 
Anak migran tidak ingin melanjutkan 
sekolah dikarenakan tidak adanya 
semangat dan menurunnya prestasi 
sehingga menyebabkan anak migran 
menjadi enggan untuk belajar lebih 
tinggi. 
Ketidakinginan anak untuk 
melanjutkan pendidikan tentunya telah 
diketahui oleh ayahnya. Suami migran 
yang memiliki pendidikan rendah 
tentunya tidak mampu menuntut anak 
untuk melanjutkan sekolah. Pendidikan 
rendah dari suami migran juga 
menyebabkan mereka tidak mampu 
membantu anak untuk memahami 
pelajaran. Dampaknya adalah suami 
migran menuruti keinginan anak yang 
berpengaruh pada tidak adanya 
tabungan pendidikan tinggi anak.  
Kondisi dalam keluarga 
dimana ibu dari anak-anak melakukan 
migrasi ke luar negeri ternyata 
memberikan pengaruh kepada anak 
untuk tidak melanjutkan pendidikan. 
Anak-anak migran menginginkan 
untuk bekerja selepas SMA/K agar 
mendapatkan penghasilan. Penghasilan 
yang akan anak migran peroleh 
tersebut menjadi alasan agar migran 
perempuan kembali lagi ke daerah 
asalnya, sehingga tidak perlu bekerja 
hingga ke luar negeri. Pada dasarnya, 
secara emosional anak migran tidak 
tega jika ibunya harus bekerja hingga 
ke luar negeri. Sehingga, besar 
keinginan anak migran untuk segera 
bekerja setelah lulus. 
Faktor dari lingkungan juga 
berpengaruh pada tidak adanya 
tabungan untuk pendidikan tinggi. 
Tingkat pendidikan di Desa Jangkaran 
yang rata-rata adalah SMA/sederajat 
menyebabkan orangtua membebaskan 
anaknya untuk memilih lanjut sekolah 
atau tidak selepas SMA/K. Anaknya 
yang tidak menginginkan lanjut 
sekolahpun juga tidak ada paksaan dari 
orangtuanya agar melanjutkan sekolah. 
Suami migran ternyata juga 
menganggap bahwa anak migran ini 
telah memiliki pendidikan yang setara 
dengan pendidikan yang ditempuh oleh 
masyarakat di lingkungannya. Dengan 
demikian, tidak adanya keinginan dari 
anak untuk melanjutkan sekolah juga 
tidak menjadi suatu permasalahan bagi 
suami migran karena pendidikan 
hingga SMA/K juga sudah bagus di 
lingkungan Desa Jangkaran. 
Lingkungan yang 
mempengaruhi tidak hanya bersumber 
dari tetangga yang memiliki umur 
sebaya dengan tingkat pendidikan 
SMA/K. Lingkungan dari teman 
bermain anak migran juga dapat 
mempengaruhi anak untuk tidak 
melanjutkan ke jenjang pendidikan 
tinggi, yang berdampak pada tidak 
tersedianya tabungan pendidikan tinggi 
anak. Sebagai anak yang masih 
termasuk dalam usia remaja, anak-anak 
migran belum memiliki pendirian 
sendiri. Di usia seperti mereka, 
tentunya anak migran lebih sering 
untuk bergaul dengan teman 
sepermainan dan masih sering 
mengikuti arus dari apa yang dilakukan 
oleh teman-temannya terutama 
mengenai cita-cita mereka setelah lulus 
SMA/K.  
Anak yang tidak mau 
melanjutkan sekolah yang dikarenakan 
beberapa faktor menjadi penyebab 
remitan tidak dimanfaatkan untuk 
pendidikan tinggi anak. Padahal di lain 
sisi persepsi keluarga migran 
perempuan dalam memanfaatkan 
remitan untuk pendidikan tinggi anak 
adalah baik.  Dengan demikian, 
meskipun secara ekonomi keluarga 
migran perempuan mampu membiayai 
pendidikan anak hingga perguruan 
tinggi tetapi jika tidak ada keinginan 
dari anak  untuk melanjutkan 
pendidikan maka berdampak pada tidak 
adanya tabungan untuk pendidikan 




Berdasarkan hasil penelitian di 
Desa Jangkaran mengenai pemanfaatan 
remitan dan persepsi keluarga migran 
perempuan mengenai pendidikan anak 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Remitan dari Tenaga Kerja Wanita 
di Desa Jangkaran dimanfaatkan 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
biaya pendidikan anak di tingkat 
SMA/K. Biaya pendidikan anak 
yang dipenuhi dengan remitan 
antara lain untuk pendidikan formal 
dan fasilitas pendukung untuk 
pendidikan formal. Pendidikan 
formal mencakup biaya siswa/i baru, 
biaya SPP, biaya study tour atau 
kunjungan instansi yang diadakan 
sekolah. Fasilitas pendukung yang 
dibiayai dengan remitan antara lain 
kendaraan, laptop, dan alat tulis. 
2. Persepsi keluarga Tenaga Kerja 
Wanita di Desa Jangkaran dalam 
memanfaatkan remitan untuk 
pendidikan tinggi anak adalah baik 
tetapi tidak diwujudkan dalam 
bentuk nyata seperti tabungan atau 
asuransi khusus pendidikan tinggi 
anak. Tidak adanya tabungan 
dikarenakan adanya faktor yang 
menyebabkan dari dalam keluarga 
dan dari luar keluarga. Faktor dari 
dalam keluarga adalah 
ketidakinginan anak untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi, 
pendidikan orangtua, dan kondisi 
keluarga. Faktor dari luar keluarga 
adalah dari tingkat pendidikan di 
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